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ABSTRAK

REZA SAFITRI. Kajian Morfometrik Kepiting Rajungan (Portunus sp) Yang
Didaratkan Di Pantai Padang. Dibimbing oleh ARLIUS.

Rajungan (Portunus sp) merupakan kepiting renanang yang memiliki wilayah
sebaran yang beragam di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
morfometrik rajungan (Portunus sp). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif yaitu dengan cara observasi langsung ke lapangan
dan melakukan pengukuran langsung. Hasil penelitian yang dilakukan di Pantai
Padang dapat disimpulkan jenis kelamin kepiting rajungan di Pantai Padang
hanya berpengaruh sifnifikan terhadap parameter lebar posterior karapas (PBW)
sedangkan, Jenis kelamin rajungan tidak berpengaruh signifikan terhadap

parameter bobot dan karapas lainnya.

Kata kunci : morfometrik, Portunus Pelagicus
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Padang adalah ibukota di provinsi Sumatra Barat, Kota Padang memiliki
luas wilayah dengan total 694,96 kmz2. Dan koto tangah merupakan kecamatan terluas
yaitu 33,42% . Kota Padang memiliki pulau yang berjumlah 19 pulau, kemudian Kota
Padang 0- 1853 mdpl dari ketinggian permukaan laut. Secara astronomis, Kota Padang
terletak antara 0°44° dan 01°08’ Lintang Selatan serta antara 100° 05’ dan 100°34°
Bujur Timur. Berdasarkan letak geografisnya, Kota Padang terletak di pantai barat
pulau Sumatera. Sedangkan Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan dan 104 kelurahan,
selain daratan Kota Padang juga memiliki 19 pulau kecil yang menyebar disisi pantai
Kota Padang. Kehidupan desa di pesisir pantai atau tepi laut adalah kelurahan yang
berbatasan langsung dengan garis pantai atau laut (merupakan desa pulau) dengan
sumber kehidupan sebagian besar pada laut. Sedangkan pada desa lereng bukit adalah
desa yang wilayahnya sebagian besar di lereng bukit atau gunung. (BPS Kota Padang,
2023)

Secara keseluruhan Kota Padang memiliki luas wilayah dataran sebesar 694,96
km2, Kecamatan dengan presentasi luas wilayah terbesar yaitu Koto tangah dengan luas
mencapai 232,25 km2. Sementara Kecamatan yang memiliki luas wilayah paling kecil
adalah Padang barat dengan luas 7,00 km2. Kecamatan padang barat yaitu kecamatan
paling kecil di Kota Padang dengan luas wilayah 7,00 km?2 (1,01%) dari total luas Kota
Padang. Kecamatan padang barat memiliki wilayah yang berbatasan langsung dengan
garis pantai atau laut, dengan sumber kehidupan masyarakatnya bergantung pada laut.
Secara Astronomis kecamatan padang barat terletak pada 0°58” Lintang Selatan serta
100°21°11” Bujur Timur. Berdasarkan letak geografis sebelah Timur Padang Barat
berbatasan secara langsung dengan samudra Indonesia. Di sebelah selatan berbatasan
dengan Padang selatan. Disebelah utara berbatasan dengan Padang utara. (BPS

Kecamatan Padang Barat 2023)
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Kecamatan Padang barat terdiri dengan 10 kelurahan. Kelurahan kampung jao
memiliki luas daerah sebesar 1,63 km? atau 23,28% dari total luas wilayah Padang
barat. Sedangkan kelurahan Berok nipah memiliki luas wilayah paling kecil yaitu 0,31
km2, Ketinggian dari permukaan laut kecamatan Padang barat yaitu 0-5 mdpl.
Kecamatan Padang barat memiliki 10 kelurahan yaitu Belakang tangsi dengan luas
wilayah 0,57 kmz2, Olo dengan luas wilayah 0,89 km?, Ujung gurun dengan luas wilayah
0,71 kmz2, Berok nipah dengan luas wilayah 0,31 km2, Kampung pondok dengan luas
0,65 km2, Kampung jao dengan luas wilayah 1,63 kmz, purus dengan luas wilayah 0,68
km?, Padang pasir dengan luas wilayah 0,71 km?, Rimbo kaluang dengan luas wilayah
0,42 km?, Flamboyan baru dengan luas wilayah 0,43 km? dari total luas wilayah padang

barat.

Jumlah penduduk kecamatan padang barat 43.480 jiwa, jumlah penduduk
menurut jenis kelamin perempuan 22,080 dan laki-laki 21.400. Kepadatan penduduk
padang barat 6,221 jiwa/km. Jumlah penduduk pada kecamatan padang barat dapat
dikatakan tidak merata karena terdapat beberapa kelurahan memiliki tingkat kepadatan
penduduk yang cukup tinggi, diantaranya yaitu di kecamatan berok nipah dengan
kepadatan mencapai 14.368 jiwa/km dan kelurahan Flamboyan baru dengan mencapai
10.426 jiwa/ km2,

Pantai Padang merupakan salah satu tempat penangkapan ikan yang ada di Kota
Padang. Sebagian Masyarakat yang tinggal di pantai Padang memiliki profesi nelayan,
Pantai Padang merupakan tempat mata pencarian masyarakat pantai padang . Jumlah
nelayan di Kecamatan Pantai padang 391 jiwa dan yang menjadikan pekerjaan
sambilan yaitu sebanyak 23 jiwa. Pantai Padang ini terdapat sebelah Barat Kota Padang
yaitu Samudra Hindia, Pantai ini sangat dekat dengan Kawasan penduduk terutama
penduduk yang bekerja sebagai nelayan. Penghasilan yang diperoleh masyarakat
didapatkan dari ikan dan kepiting dari hasil tangkapannya. Ikan hasil tangkap tersebut
dijual ke pengepul lalu jual dijual pengepul ke exsportir. Pengepul hanya mengexspor
beberapa jenis tangkapan seperti, kepiting rajungan, udang kipas, lobster, ikan sebelah,

dan lain-lain.
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Purus adalah salah satu kelurahan yang berada di kecamatan Padang barat,
kelurahan purus memiliki luas wilayah 0,68 km, terdiri dari 8 rw dan 28 rt. Jumlah
penduduk di kelurahan Purus 8,375 jiwa. Sebagian penduduk Purus berprofesi sebagai
nelayan, jenis alat tangkap ikan yang biasanya dipakai yaitu payang, jaring insang,

jaring Trammel, pukat, tonda, tanggung.

Kelompok kepiting renang atau portunus pelagicus salah satu yang mempunyai
morfologi berbagai warna. Menurut Radifa et al., (2020) rajungan (P. pelagicus)
merupakan jenis kepiting yang memiliki habitat alami hanya di perairan dengan
salinitas tinggi. spesies ini biasanya berdistribusi di wilayah pasang surut dari
Samudera Hindia dan Samudra Pasifik dan Timur Tengah sampai pantai Laut
Mediterania. Habitat P. pelagicus di daerah tepi pantai dan bagian pesisir serta hidup
pada substrat yang berpasir dan berlumpur, sehingga menyebabkan rajungan banyak
dimanfaatkan secara langsung oleh nelayan karena dekat dengan tepi pantai dan
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Keberadaan rajungan dipengaruhi oleh kondisi
musiman, informasi secara ilmiah tentang morfometrik rajungan yang didaratkan di

Kota Padang belum ada.

Menurut Maylandia et al., (2021) menginformasikan bahwa proses siklus
reproduksi dimulai dengan jantan yang matang gonad melepaskan cangkangnya
(moulting) beberapa minggu sebelum periode moulting betina. Selanjutnya Rajungan
jantan membawa seekor betina yang dijepit di bawahnya selama 4-10 hari sebelum
betina moulting. Proses fertilisasi terjadi setelah betina moulting dan ketika
cangkangnya masih lunak. Sperma disimpan secara internal dalam spermatheca tetapi
pembuahan terjadi secara eksternal. Telur-telur yang telah dibuahi diletakkan dalam

bagian abdomennya dan memiliki bentuk seperti busa atau spons.

Menurut Kamelia & Muhsoni (2020) menambahkan lanjutan siklus hidup P.
pelagicus dimana betina menggendong telur-telurnya yang telah dibuahi (sponge crab)
pada ovigerous female yang masih muda berwarna oranye dan secara bertahap akan
berubah menjadi coklat dan hitam. Telur-telur yang bersifat planktonis menetas antara
tengah malam sampai pagi setelah sekitar 15 hari pada suhu 24°C. Selama fase larva
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rajungan dapat terhanyut ke laut sebelum kembali menetap pada perairan dangkal di
dekat pantai. Zoea memiliki dimensi mikroskopis dan bergerak di dalam air sesuai
dengan pergerakan arus. Setelah berganti bulu enam atau tujuh kali, zoea berubah
menjadi bentuk pasca-larva yang disebut raksasa, yang memiliki bentuk serupa
kepiting dewasa. Kebanyakan pola hidup megafauna adalah plankton dan dipengaruhi
oleh sirkulasi arus di dasar air sampai akhirnya mengendap pada lebar karapas sekitar
15 mm dan berubah menjadi remaja dan pindah ke perairan yang lebih dalam untuk
tumbuh dan dewasa. Jantan dan betina umumnya mencapai kematangan seksual pada

lebar karapas 70-90 mm, ketika berusia berkisar satu tahun,

Kajian analisis morfometrik dilakukan untuk mengetahui perubahan bentuk
morfologi suatu organisme Safira et al., (2019) Ciri morfologi digunakan untuk
menentukan informasi terkait jenis kelamin, Klasifikasi dan pola kekerabatan,
keanekaragaman morfologi intraspesifik.

Menurut Mughni et al., (2022) karakter morfometrik juga dapat memberikan
informasi mengenai perbedaan kelompok populasi dalam suatu perairan. Secara
keseluruhan, perbedaan populasi intraspesies digambarkan dengan jelas pada bentuk
morfologi. Pengukuran morfometrik yang umum dilakukan adalah lebar karapas,

panjang karapas, dan bobot rajungan.

Berdasarkan uraian diatas penelitian tentang rajungan di perairan Kota Padang
belum pernah dilakukan penelitian sehingga perlu penelitian dengan judul Kajian

Morfometrik Kepiting Rajungan (Portunus Sp) Yang Didaratkan Di Pantai Padang.
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1.2 Tujuan Penelitian
1 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji morfometrik rajungan (Portunus sp)
yang didaratkan di Pantai Padang.
2 Mengindentifikasi jenis rajungan (Portunus pelagicus) yang di daratkan di Pantai
Padang.
1.3 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu bahan acuan data
mengenai “Kajian Morfometrik Kepiting Rajungan (Portunus sp) Yang Didaratkan Di

Pantai Padang”.
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